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Kata Pengantar 

Dengan mengucapkan puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas Rahmat 

dan Karunianya, kami dapat menyelesaikan penyusuan Laporan Kinerja Instans 

Pemerintah (LKj IP) RSUD Dr. R. Soetijono Blora Tahun 2020. LKj IP RSUD Dr. R. 

Soetijono Bora Tahun 2020 merupakan bentuk komttmen nyata RSUD Dr. R. Soetijono 

Blora dalam mengimplementasikan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

(SAKIP) sebagai mana diamanatkan dalam PP Nomor 8 Tahun 2006 tentang Laporan 

Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah yang diatur kemudian dalam Peraturan 

Presiden Nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabifltas Kinerja Instansi Pemerintah 

dan secara teknis diatur dalam Peraturan Menteri PAN dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 

Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara 

Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. 

LKj IP adalah wujud pertanggungjawaban pejabat pubk kepada masyarakat 

tentang kinerja lembaga pemerintah selama satu tahun anggaran. Kinerja RSUD Dr. R. 

Soetijono Blora telah diukur, dievaluasi, dianalisis dan dijabarkan dalam bentuk LKj IP 

RSUD Dr. R. Soetijono Blora. 

Tujuan penyusunan LKj IP adaah untuk menggambarkan penerapan Rencana 

Strategis (Renstra) dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi organisasi di masing-

masing perangkat daerah, serta keberhasilan capaian sasaran. saat mi untuk percepatan 

dalam meningkatkan kuahtas capaian kinerja yang diharapkan pada tahun yang akan 

datang. Melalui penyusunan LKj IP juga dapat memberikan gambaran penerapan prinsip-

prinsip good governance, yaitu dalam rangka terwujudnya transparansi dan akuntabilitas di 

Iingkungan pemerintah 

Demikian LKj IP ni kami susun semoga dapat digunakan sebagai bahan bagi pihak-

pihak yang berkepentingan khususnya untuk pen ingkatan kinerja di masa mendatang. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Gambaran Umum Organisasi 

RSUD Dr. R. Soetijono Blora, merupakan salah satu unsur pendukung tugas Bupati 

di bidang pelayanan kesehatan paripurna. RSUD dr. R. Soetijono Blora terakhir kati 

dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Blora No 12 Tahun 2011 Tentang 

Organisasi dan Tata kerja Lembaga Teknis Daerah Kabupaten Blora, dengan tugas 

pokoknya adalah melaksanakan pelayanan kesehatan paripurna kepada masyarakat. 

Untuk melaksanakan Tugas Pokok sebagaimana diniaksud di atas, RSUD Dr. 

R. Soetijono Blora menyelenggarakan fungsi 

1) Perumusan dan penetapan perencanaan pengelolaan rumah sakit; 

2) Perumusan kebijakan umum dan teknis di bidang pengetolaan rumah sakit; 

3) Pemberian dukungan atas penyelenggaraan pemerintahan daerah di bidang 

pelayanan kesehatan paripurna; 

4) Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang pelayanan kesehatan paripurna; 

5) Penyelenggaraan koordinasi dan fasilitasi di bidang pelayanan kesehatan 

paripurna; 

6) Pembinaan pengelolaan urusan ketatausahaan rumah sakit; 

7) Pengendalian, evaluasi .dan pelaporan pelaksanaan tugas pengelolaan rumah 

sakit. 

Implementasi dan pelaksanaan Perda Kabupaten Blora No 12 Tahun 2011 

adalah diterbitkannya Peraturan Bupati Blora Nomor 42 Tahun 2011 tentang 

Penjabaran Tugas Pokok, Fungsi dan Uraian Tugas RSUD Dr. R. Soetijono Blora 

Kabupaten Blora. Dalam Perbup tersebut diatur tentang struktur organisasi RSUD Dr. 

R. Soetijono Blora yang terdiri dan: 

a. Direktur 

b. Bagian Tata Usaha 

c. Bidang Pelayanan 

d. Bidang Penunjang 

e. Bidang Pengembangan dan Informasi 

f. Kelompok Jabatan Fungsional. 



1. Masing — masing Bagian atau Bidang dipimpin oleh seorang Kepala Bagian atau 

Kepala Bidang yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Direktur 

Rumah Sakit. 

a. Bagian Tata Usaha terdiri dan: 

• Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 

• Sub Bagian Program 

• Sub Bagian Keuangan 

Masing — masing Sub Bagian dipimpin oleh seorang Kepata Sub Bagian yang 

berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Bagian Tata Usaha. 

b. Bidang Pelayanan terdiri dan: 

• Seksi Keperawatan 

• Seksi Pelayanan Medis non Medis 

Masing — masing seksi dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada 

dibawah dan bertanggung jawab kepada kepala Bidang Pelayanan. 

c. Bidang Penunjang terdini dan 

• Seksi Penunjang Medis 

• Seksi Penunjang Non Medis 

Masing — masing Seksi dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada 

dibawah dan bertanggung jawab kepada kepala Bidang Penunjang. 

d. Bidang Pengembangan dan Informasi terdini dan 

• Seksi Pengembangan 

• Seksi Infonmasi 

Masing — masing Seksi dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada 

dibawah dan bertanggung jawab kepada kepala Bidang Pengembangan dan 

Informasi. 

2. Kelompok jabatan fungsional dikoordinin oleh pejabat fungsional senior yang 

ditunjuk dan masing — masing pejabat fungsional berada dibawah dan 

bertanggung jawab kepada Direktur sesuai dengan jabatan fungsional masing-

masing, melaksanakan ketentuan peraturan perundang-undangan yang benlaku. 

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya RSUD Dr. R. Soetijono Blora 

didukung oleh 285 PNS dan 202 Non PNS, secara terperinci sebagai berikut: 



Tabel 1.1 
Jumlah dan kualifikasi pendidikan karyawan RSUD Dr. R. Soetijono Blora 

No PROFESI/JABATAN 
PNS KONTRAK JUMLAH 

I Struktural 13 0 13 

2 DokterSpesialis 10 7 17 

3 Dokter Umum 8 2 10 

5 DokterGigi 2 0 2 

6 Psikolog 1 0 1 

7 Bidan 15 12 27 

8 Perawat 93 70 163 

9 Teknisi Gisi 2 0 2 

10 Analis 11 8 19 

11 Radiografer 7 1 8 

12 Penata Rongen 1 0 1 

13 Fisioterapis 4 1 5 

14 Apoteker 2 4 6 
15 Asisten Apoteker 9 5 14 

16 Rekam Medis 3 5 8 

17 Admin RM/Umum 3 13 16 

18 Nutrisionis 8 0 8 
19 Boga/koki 3 0 3 
20 Pramusaji 4 9 13 
21 Sanitarian 6 0 6 
22 Elektromedis 3 0 3 
23 Cleaning Servis 7 18 25 
24 Pemulasaran jenazah 1 2 3 
25 CSSD 3 1 4 
26 Binatu 6 3 9 
27 PP/Admin Ruang/Instalasi 17 3 20 
28 Stafadm.TU,Umpeg,Pl 12 12 24 
29 Stafadm.Keuangan 16 0 16 
31 Pengemudi 1 6 7 
32 Parkir 0 15 15 
33 Tenaga Kelistrikan 3 3 6 
34 Staf Pelaksana 5 0 5 
35 Jaringan Air 2 0 2 
36 Pertukangan 1 0 1 
37 Petugas Pelyn. Kes 1 2 3 
38 Staff Pelayanan 2 0 2 

Jumlah 285 202 487 
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Selain tenaga PNS dan Non PNS tersebut, RSUD Dr. R. Soetijono Blora juga 

merekrut tenaga harlan lepas yang difungsikan di bagian sanitasi, parker, administrasi dan 

buruh cud. 

Rumah Sakit Umum Daerah Dr. R. Soetijono Blora berdasarkan SK Menteri 

Kesehatan RI No. 233/ SKI VI! 1983, rumah sakit ditetapkan sebagai rumah sakit 

umum daerah tipe C. 

Fasilitas pelayanan yang dimiliki adalah sebagal berikut: 

1. Pelayanan Gawat Daru rat 

2. Pelayanan Rawat Jalan 

• Poliklinik Umum 

• Polikllnik Penyakit Dalam 

• Polikllnik Penyakit Telinga Hidung Tenggorokan 

• Poliklinik Penyakit Mata 

• Poliklinik Penyakit Bedah Umum 

• Poliklinik Penyakit Syaraf 

• Polikllnik Penyakit Anak 

• Poliklinik Penyakit Gigi dan Mulut 

• Poliklinik Penyakit Kandungan dan Kebidanan 

• Poliklinik Penyakit Ku lit dan Kelamin 

• Poliklinik Jiwa 

• Poliklinik Orthopedi 

• Poliklinik Jantung 

• PoliklinikVCT 

• Poliklinik Geriatri 

• Poliklinik Konsultasi Gizi dan Rehabilitasi Medis 

• Poliklinik Psikologi, KTPA, Rehabilitasi NAPZA 

3. Pelayanan Rawat map 

Ruang rawat map dengan 1 94 tempat tidur terdiri dan: 

• VIP = 15TT 

• Intensif PICU/NICU 2 U 

• Kelasi = 32TT 
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• Keas II 

• Kelas III 

.ICU 

= 28 TT 

= 75TT 

= 7TT 

• IsoIasiTB = 3TT 

• IsoasiHND = 3TT 

• Isolasi Anak = 2 TT 

• Isolasi Covid = 27 TT 

4. Pelayanan Bedah Sentral 

Pelayanan bedah sentral terdiri dan 4 kamar operasi yang dilengkapi dengan 

peralatan bedah umum, bedah mata, bedah THT, bedah Orthopedi dan bedah 

kandungan dan kebidanan. 

5. Pelayanan Penunjang Medis 

Pelayanan Penunjang medis terdiri dan: 

• Radiologi 

• Rehab Medis I Fisioterapi 

• Laboratorium 

• Konsultasi Gizi 

• Farmasi 

• Psikoogi 

B. Fungsi Strategis RSUD Dr. R. Soetijono Blora 

Berdasarkan pada tugas pokok dan fungsi RSUD Dr. R. Soetijono Blora 

dimaksud, maka RSUD Dr. R. Soetijono Blora secara umum memiliki Fungsi strategis 

yaitu : Sebagal pusat rujukan pelayanan kesehatan bagi masyarakat Blora dan 

sekitarnya. 

Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya RSUD Dr. R. Soetijono Blora 

memihki mandat yang harus dipertanggung jawabkan dalam kaitannya penggunaan 

sum ber daya, yaitu: 

1. Meningkatkan sarana dan prasarana pelayanan kesehatan sesual dengan standar. 

2. Meningkatkan Sumber Daya Manusia bidang kesehatan 
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C. Permasalahan Utama yang dihadap RSUD Dr. R. Soetijono Blora 

Adapun permasalahan utama RSUD Dr. R. Soetijono Blora yang harus 

diselesaikan dalam rangka memberikan pelayanan di bidang pelayanan kesehatan, 

secara singkat dapat di rind sebagal berikut: 

1) Kurangnya SDM tertentu di beberapa unit layanan merupakan permasalahan yang 

ada di RSUD Dr. R. Soetijono Blora karena dapat mempengaruhi kualitas 

pelayanan yang akan diberikan kepada masyarakat. 

2) Kurangnya sarana dan prasarana pelayanan seperti gedung, peralatan medis yang 

dimiliki belum lengkap balk untuk memenuhi standar minimal pelayanan maupun 

memenuhi kebutuhan dokter spesialis dalam mendiagnosis penyakit. Pola penyakit 

yang berubah dan kemajuan teknologi kedokteran yang cepat, membuat 

kebutuhan sarana dan prasarana rumah sakit juga berkembang semakin banyak di 

tengah keterbatasan anggaran. 

3) Pemanfaatan teknologi yang belum maksimal masih menjadi kendala yang ada di 

RSUD Dr. R. Soetijono. Teknologi yang semakin berkembang yang tidak diimbangi 

dengan kemampuan penggunaannya mengakibatkan pelayanan yang diberikan 

tidak akan maksimal. 

4) Inkonsistensi waktu pelayanan yang diberikan pada masyarakat dapat 

mempengaruhi kualitas pelayanan karena berdampak pada pasien yang tidak akan 

mau kembali berobat ke Rumah Sakit. 

5) Munculnya wabah pandemi Covid-19 di Indonesia menjadi masalah baru yang 

dihadapi oleh semua bidang kehidupan terutama bidang kesehatan. Pandemi 

Covid-19 memaksa Rumah Sakit untuk beradaptasi secara cepat yang belum 

pernah dilakukan sebelumnya, namun terkendala karena tidak bisa diimbangi 

dengan saran dan prasarana serta kemampuan dan ketersediaan SDM yang 

mendukung penanganan wabah tersebut. 



BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 

A. Perencanaan Kinerja 

Visi dan misi RSUD Dr. R. Soetijono Blora berdasarkan Keputusan Direktur 

Rumah Sakit Dr. R. Soetijono Blora Nomor: 445 I 837 / 2001 tentang Penetapan HasH 

Perencanaan Filosofi, Vlsi Misi dan Motto Rumah Sakit Dr. R. Soetijono Blora dan 

Keputusan Bupati Blora nomor : 445 I 845 / 2002 tentang Pengesahan Keputusan 

Direktur Rumah Sakit Dr. R. Soetijono Blora nomor : 445/ 837 /2001 tanggal 12 Juni 

2001 tentang Penetapan hasil Penyempurnaan Filosofi, Vlsi, Misi dan Motto Rumah 

Sakit Dr. R. Soetijono Blora. 

Visi RSUD Dr. R. Soetijono Btora. 

Sebagal pusat rujukan dan pelayanan kesehatan masyarakat Blora dan sekitarnya 

yang didukung sumber daya manusia profesional. 

Misi 

a. Melaksanakan dan memberikan pelayanan kesehatan paripurna 

b. Meningkatkan sumber daya man usia dan sistem managemen. 

c. Meningkatkan sarana dan prasarana. 

d. Memperjuangkan hak karyawan dan meningkatkan kesejahteraan. 

B. Perjanjian Kinerja 

Perjanjian Kinerja pada dasarnya adalah lembar/dokumen yang berisikan 

penugasan dan pimpinan instansi yang Iebih tinggi kepada pimpinan instansi yang 

Iebih rendah untuk meaksanakan program/kegiatan yang disertai dengan indikator 

kinerja.Melalui perjanjian kinerja, terwujudlah komitmen penerima amanah dan 

kesepakatan antara penenima dan pemberi amanah atas kinenja terukur tertentu 

berdasarkan tugas, fungsi dan wewenang serta sumber daya yang tersedia.Kinerja 

yang disepakati tidak dibatasi pada kinerja yang dihasilkan atas kegiatan tahun 

bersangkutan, tetapi termasuk kinerja (outcome) yang seharusnya terwujud akibat 

kegiatan tahun-tahun sebelumnya. Dengan demikian target kinerja yang diperjanjikan 

juga mencakup outcome yang dihasilkandani kegiatan tahun-tahun sebelumnya, 

sehingga terwujud kesinambungan kinerja setiap tahunnya. 
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Tujuan disusunnya Perjanjian Kinerja adalah 

1 Sebagai wujud nyata komitmen antara penerima dan pemberi amanah untuk 

meningkatkan integritas, akuntabilitas, transparansi, dan kinerja Aparatur. 

2. Menciptakan tolok ukur kinerja sebagai dasar evaluasi kinerja aparatur. 

3. Sebagai dasar penilaian keberhasilan/kegagalan pencapaian tujuan dan sasaran 

organisasi dan sebagal dasar pemberian penghargaan dan sanksi. 

4. Sebagal dasar bagi pemberi amanah untuk melakukan monitoring, evaluasi dan 

supervisi atasperkembangan/kemajuan kinerja penerima amanah. 

5. Sebagai dasar dalam peneta pan sasaran kinerja pegawal. 

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan 

dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, Direktur RSUD Dr. R. Soetijono Blora 

pada Tahun 2020 telah melakukan Perjanjian Kinerja dengan Bupati Blora untuk 

mewujudkan target kinerja. 

Guna mewujudkan kinerja yang telah diperjanjikan, maka RSUD Dr. R. 

Soetijono Blora telah melaksanakan 2 program 9 kegiatan yang didukung oleh dana 

yang bersumber dan BLUD, APBD Kabupaten Blora, DAK dan DBHCHT, dengan total 

anggaran Rp. 91.829.247.148,- 

Berikut adalah gambaran mengenai keterkaitan antara Tujuan/sasaran, 

Indikator dan Target Kinerja yang telah disepakati antara Direktur RSUD dr. R. 

Soetijono Blora dengan Bupati Blora Tahun 2020. 
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Tabel 2.1 
Penetapan Kinerja RSUD Dr. R. Soetijono Blora Tahun 2020 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Program/Kegiatan Anggaran 
1 2 3 5 6 

Meningkatkan jumlah dan 
kualifikasi dokter spesialis 
sesuai derigan standar 
Rumah Sakit tipe C 

Bertambahnya jumlah 
dokter spesialis dan 
penunjang 

14 orang Program 
Program Peningkatan 
Pelayanan BLUD Kesehatan 
Kegiatan 
Pendukung pelayanan BLUD 
rumah sakit 

600.000.000 

Meningkatkan jumlah 
tenaga paramedis sesual 
dengan standar pelayanan 
dan beban kerja 

Bertambahnya jumlah 
perawat dan paramedis 
sesuai standar 

149 orang Program 
Program Peningkatan 
Pelayanan BLUD Kesehatan 
Kegiatan 
Pelayanan dan pendukung 
pelayanan BLUD rumah sakit 

68.903.055.898 

Meningkatkan mutu 
pelayanan kesehatan 
rujukan 

- Peningkatan prosentase 
kepuasan dan 
kunjungan pasien 

- Status Akreditasi Rumah 
Sakit versi KARS 

- 1KM : 85% 
- BOR : 60-80% 
- LOS 5-13 han 
- TOI : <3 han 
- BTO : > 40 kali 
- NDR : <25 % 
- GDR : <45 % 

- Panipurna 

Program 
- Program Pengadaan, 

Peningkatan Sarana dan 
Prasarana Rumah 
Sakit/Rumah Sakit 
Jiwa/Rumah Sakit Paru-
paru/Rumah Sakit Mata 

- Program Peningkatan 
Pelayanan BLUD Kesehatan 

11.042.691.250 
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Meningkatkan sarana dan 
prasana rumah sakit yang 
memenuhi standar dan 
memenuhi kebutuhan 
dokter spesialis 

Meningkatkan sarana dan 
prasarana 

- Obat — obatan yang 
tersedia 

- Fasihtas laboratorium 
patologi klinik 

- Fasilitas dan peralatan 
radiologi 

- mobil ambulance dan 
jenazah 

Program 
- Program Pengadaan, 

Peningkatan Sarana dan 
Prasarana Rumah 
SakitlRumah Sakit 
Jiwa/Ru mah Sakit Paru-
paru/Rumah Sakit Mata 

Kegiatan 

11.283.500.000 

- Fasilitas dan peralatan - Pengadaan alat-alat rumah 
laundry sakit 

- Fasilitas rehabilitasi - Pengadaan obat-obatan 
medis rumah sakit 

- Kamarjenazah - Pengadaan bahan-bahan 
- Fasilitas farmasi logistik rumah sakit 
- Ketersediaan obat - Penambahan ruang rawat map 

sesuai formularium rumah sakit (VVIP, VIP, Kelas 
- Ketersediaan bahan I, Kelas II dan III) 

habis pakai - Rehabilitasi bangunan rumah 
- Gedung yang sakit 

terbangun - Pengadaan perlengkapan 
- Standar gedung rumah rumah tangga rumah sakit 

sakit yang terpelihara (dapur, ruang pasien, laundry, 
- Tempat tidur dengan ruang tunggu, dli) 

monitor dan ventilator - Penyediaan peralatan dan 
yang tersedia perlengkapan perkantoran 

- Fasilitas dan peralatan - Peiayanan dan pendukung 
bengkel kerja pelayanan BLUD rumah sakit 

- Fasilitas dan peralatan 
limbah dan cair 

- Peralatan kantor 
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Meningkatkan cakupan 
peayanan bagi pasien non 
kuota BPJS 

Meningkatnya cakupan 
pelayanan bagi pasien 
non kuota BPJS 

Pasien non kuota BPJS 
yang terlayani 

Program 
Program Peningkatan 
Pelayanan BLUD Kesehatan 

- 

Jumlah Anggaran 91.829.247.148 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA TAHUN 2020 

A. Capaian Kinerja Organisasi 

Sebagai tindak lanjut pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 

tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja nstansi Pemerintah dan Peraturan Presiden 

Nomor 29 tahun 2015 tentang Sistem Akuntabititas Kinerja Instansi Pemerintah, serta 

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 

53 Tahun 2015 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah dan tata cara Review Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, setiap 

instansi pemerintah wajib menyusun Laporan Kinerja yang melaporkan progres kinerja 

atas mandat dan sumber daya yang digunakannya. 

Dalam rangka melakukan evaluasi keberhasilan atas pencapaian tujuan dan 

sasaran organisasi sebagaimana yang telah ditetapkan pada perencanaan jangka 

menengah, maka digunakan skaia pengukuran sebagal berikut: 

Tabel 3.1 
Skala Pengukuran Kinerja 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah 

NO SKALA CAPAIAN KINERJA KATEGORI 

I Lebih dan 100% Sangat Baik 

2 75-100% Balk 

3 55-74% Cukup 

4 Kurang dan 55 % Kurang 

Pada tahun 2020, RSUD Dr. R. Soetijono Blora telah melaksanakan seluruh 

program dan kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya. 

Sesuai dengan Perjanjian Kinerja Direktur RSUD Dr. R. Soetijono Blora Tahun 

2020 dan Rencana Strategis RSUD Dr. R. Soetijono Blora, setidaknya terdapat 5 

sasaran strategis yang harus diwujudkan pada tahun 2020, yaitu: 
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Sasaran 1: MeninQkatkan iumlah dan kualifikasi dokter sDesialis sesual denaan standar Rumah Sakit tiDe C 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Realisasi % 
capaian 

Capalan 
Tahun 

sebelumnya 

% 
Capaian 
terhadap 

Target Akhur 
Renstra 

(20..) 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Meningkatkan 
jumlah dan 
kualifikasi dokter 
spesialis sesuai 
dengan standar 
Rumah Sakit tipe C 

Bertambahnya 
jumlah dokter 
spesialis dan 
penunjang 

14 Orang 10 Orang 71% 

Secara umum capaian sarana I dengan indikator kinerja bertambahnya jumlah dokter spesialis dan penunjang 

dalam kategori cukup. Sasaran yang dibiayai oleh dana APBD Kabupaten Blora sebesar Rp 600.000.000,- dan 

terrealisasi sebesar Rp 404.327.516,- atau sebesar 71% dan total pagu. 

Dalam pencapaian sasaran I terselenggara dengan kegiatan Pendukung pelayanan BLUD Rumah Sakit Dr. R. 

Soetijono Blora melalul penyediaan honorarium pegawai honoren/tidak tetap (honorarium kelangkaan tenaga profesional). 
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Sasaran 2: Meningkatkan jumlah tenaga paramedis sesual dengan standar pelayanan dan beban kerja 

Sasaran Strategis 
Indikator 
Kinerja 

Target Realisasi 
0/ 

capaian 

0/ 
/0 

Capalan 
Tahun 

sebelumnya 

% 

Capaian 
terhadap 

Target Akhir 
Renstra 

(20..) 
Meningkatkan 
jumlah tenaga 
paramedis sesual 
dengan standar 
pelayanan dan 
beban kerja 

Bertambahnya 
jumlah perawat 
dan paramedis 
sesuai standar 

149 Orang 149 Orang 100% 

Capaian sasaran 2 dengan indikator bertambahnya jumlah tenaga paramadis sesual dengan standar pelayanan 

dan beban kerja dalam kategori balk yaitu 100%, realisasi yang dicapai sesuai dengan target yang telah ditepatkan. 

Pembiayaan dalam mencapai sasaran 2 mi bersumber dan dana Badan Layanan Umum Daerah yang dikelola oleh 

RSUD Dr. R. Soetijono sebesar Rp 68.903.055.898,- dan terealisasi sebesar Rp 61 .720.344.187,- atau sebesar 89,65% 

dan total pagu. Pelaksanaan sasaran 2 mi tidak lepas dan peran RSUD Dr. R. Soetijono Kabupaten Blora dalam 

mengelola dana BLUD Rumah Sakit melalui program peningkatan pelayanan BLUD kesehatan dengan menambah 

jumlah tenaga perawat dan paramedis sesuai dengan standar yang telah ditetapkan pihak Rumah Sakit. 
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Sasaran 3: Meningkatkan mutu pelayanan kesehatan rujukan 
% 

% Capalan 

Sasaran Strategis 
Indikator 

. . 
Kunerja 

Target 
. . 

Realisasi 
% 

capauan 
Capaian 
Tahun 

sebelumnya 

terhadap 
Target Akhur 

Renstra 
(20..) 

Meningkatkan mutu - Peningkatan - 1KM : 85% - 1KM : 76,74% 90,28% 93,98% 
pelayanan prosentase - BOR :60-80% - BOR :53,1% 88,50% 
kesehatan rujukan kepuasan dan - LOS : 5-13 hail - LOS : 4,9 hail 98% 

kunjungan - TOI : <3 hail - TOI : 4,6 hail 46,7% 
pasien - BTO : > 40 kali - BTO : 37,5 kali 93,75% 

- NDR : <25% - NDR : 32,6% 69,6% 

- GDR : <45% - GDR : 69,2% 46,2% 

-StatusAkreditasi - Paripurna - Paripuma 100% 100% 
Rumah Sakit 
versi KARS 

Keterangan: 
1 1KM (Indeks Kepuasan Masyarakat) = Prosentase rata — rata kepuasan masyarakat dalam 1 tahun 
2.  BOR (Bed Occupancy Rate) = Prosentase rata — rata penggunaan tempat tidur dalam satu masa (1 tahun) 
3.  LOS (Length of Stay) = Rata — rata lama perawatan pasien 
4.  TOI (Turn Over Inteival) = Waktu rata — rata tempat tidur kosong/tidak terpakai 
5.  BTO (Bed Over Interval) = Berapa kali tempat tidur ditempati pasien dalam 1 tahun 
6.  NDR (Net Death Rate) = Angka kematian pasien lebih dan 48 jam penawatan 
7.  GDR (Gross Death Rate) = Angka kematian pasien kunang dan 48 jam penawatan 
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Secara umum capaian sebagian besar indikator pada sasaran 1, meningkatkan mutu pelayanan kesehatan rujukan 

dapat tercapai dalam kategori balk. Indikator kinerja yang digunakan dalam meningkatkan mutu pelayanan kesehatan 

rujukan diukur menggunakan 2 indikator yaltu prosentase kepuasan dan kunjungan pasien serta akreditasi rumah sakit 

versi KARS. 

Pengukuran indikator pertama yakni menggunakan 1KM, BOR, LOS, TOI, BTO, NDR dan GDR sesuai batasan 

standar minimal dan Kementerian Kesehatan. Capalan 1KM (Indeks Kepuasan Masyarakat) RSUD Dr. R. Soetijono Blora 

menunjuk pada kategori baik yang dibuktikan dengan realisasi angka kepuasan sebesar 90,28%. Sama halnya dengan 

BOR, LOS, BTO yang masing-masing berada pada angka realisasi 88,50%, 98%, dan 93,75%. Berbeda dengan NDR 

yang hanya terealisasi sebesar 69,6%, sedangkan untuk TOI dan GDR realisasinya hanya 46,7% dan 46,2%. 

Pada indikator kedua yakni status akreditasi Rumah Sakit vers KARS, di tahun 2020 RSUD Dr. R. Soetijono 

Kabupaten Blora dapat mempertahankan status akredikatsi Rumah Sakit Paripurna dan pemerintah daerah seperti 

capaian tahun 2019 yang juga mendapatkan status Paripurna. 

Penyebab tidak tercapainya beberapa poin indikator capaian kinerja jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya 

dikarenakan tahun 2020 Indonesia sedang mengalami penyebaran penyakit virus yang bernama Corona Virus Disease 

2019 atau disingkat COVID-19 yang mulai menyerang pada akhir tahun 2019 hampir diseluruh negara yang ada di dunia. 

Virus tersebut menyebabkan gangguan pada seluruh aspek kehidupan yang ada di Indoneisa khususnya bidang 

kesehatan dan masih benlanjut hingga saat ml. 

Berkaitan dengan indikator kepuasan dan kunjungan pasien RSUD Dr. R. Soetijono Blora, hanya capalan LOS 

yang mengalami peningkatan yaitu sebesar 98% apabila dibandingkan dengan Tahun 2019 yang mendapatkan 77%. 

Sedangkan untuk BOR, BTO dan NDR walaupun belum mencapai batas standar minimal namun masih dalam kategori 

baik dan cukup. Di sisi lain, TOI dan GDR berada dalam kategori kurang baik. Tidak tercapainya TOI dimungkmnkan 

karena masyarakat menjadi enggan untuk datang atau berobat ke rumah sakit karena menganggap bahwa rumah sakit 
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mempunyal kemungkinan lebih tinggi dalam menyebarkan virus Covid-19, sehingga walapun pasien membutuhkan 

pertolongan medis mereka lebih memilih untuk berobat dirumah. Begitu juga dengan GDR, penyebab tidak tercapainya 

GDR dimungkinkan karena pasien merupakan rujukan dan puskesmas atau sarana pelayanan kesehatan lain dan belum 

menjalani perawatan di rumah sakit (< 48 jam) secara optimal namun sudah meninggal. Selain itu juga mengingat di 

semua daerah yang ada di Indonesia untuk hal mi adalah Kabupaten Blora kasus pasien yang terjangkit virus Covid-19 

setiap han terus meningkat disertai dengan meningkatnya pula korban yang meninggal dunia karena virus tersebut. 

Tercapainya indikator pelayanan dengan meningkatnya kepuasan dan jumlah kunjungan pasien rawat jalan dan 

rawat map sekaligus menjadi tantangan bagi rumah sakit untuk memberikan pelayanan yang terbaik bagi pasien. 

Masalah yang yang timbul berkaitan dengan banyaknya jumlah pasien adalah ketenagaan medis rumah sakit. Solusi 

alternative yang saat mi dilakukan untuk mengatasi kekurangan ketenagaan adalah melalui 

1. Bekerjasama dengan institusi pendidikan dokter spesialis untuk menempatkan residen spesialisnya ke rumah sakit. 

Kerjasama dengan institusi pendidikan dokter spesialis yang sudah dilaksanakan saat mi dengan mengirimkan ke 

rumah sakit adalah residen anesthesi, bedah, kulit dan kelamin, kandungan dan kebidanan 

2. Bekerjasama dengan institusi pendidikan tenaga kesehatan lamnnya untuk menyediakan rumah sakit sebagai 

sarana pendidikan dan pelatihan bagi mahasiswa. 

Kerjasama dengan institusi pendidikan tenaga kesehatan lain yang sudah dilaksanakan saat mi adalah kerjasama 

dengan institusi pendidikan keperawatan, kebidanan dan rekam medis. 

Pengunaan sumber daya keuangan untuk pencapaian Sasaran 3 adalah anggaran DAK dan DBHCHT melalui 

Program Pengadaan, Peningkatan Sarana dan Prasarana Rumah Sakit/Rumah Sakit Jiwa/Rumah Sakit Paru-

paru/Rumah Sakit Mata yaitu sebesar Rp 10.583.901.828,- atau 95,85% dan total pagu sebesar Rp 11.042.691.250,-. 
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Sasaran 4: Meningkatkan sarana dan prasana rumah sakit yang memenuhi standar dan memenuhi kebutuhan dokter 
spesialis 

Sasaran Strategis 
Indikator 
Kinerja 

Target Realisasi 
capaian 

% 
Capaian 
Tahun 

sebelumnya 

% 
Capaian 
terhadap 

Target Akhir 
Renstra 
(2021) 

Meningkatkan 
sarana dan prasana 

Meningkatnya 
sarana dan 

- Obat — obatan yang 
tersedia 

100% 88% 100% 

rumah sakit yang 
memenuhi standar 
dan memenuhi 
kebutuhan dokter 

prasarana - Fasilitas 
laboratorium 
patologi klinik, I 
unit dan 8 alat 

I Unit dan 8 
Alat 

100% 

spesialis Fasilitas dan 
peralatan radiologi, 
1 unit dan 3 alat 

I Unit dan 3 
Alat 

100% 

- mobil ambulance 
dan jenazah, 4 
mobil dan 2 mobil 

4 Mobil dan 2 
Mobil 

100% 

- Fasilitas dan 
peralatan laundry, 
1 unit 

i Unit 100% 

- Fasilitas rehabilitasi 
medis, I unit 

I Unit 100% 

- Kamarjenazah, 
unit 

i Unit 100% 

- Fasilitasfarmasi, 1 
unit 

1 Unit 100% 

- Ketersediaan obat 850 Obat 200% 
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sesuai formularium, 
425 

- Ketersediaan 305 bahan 113% 
bahan habis pakai, 
270 

- Gedung yang I Unit 100% 
terbangun, 1 unit 

- Standargedung 5 Unit 100% 
rumah sakit yang 
terpelihara, 5 unit 

- Tempattidur 7 Unit 100% 
dengan monitor 
dan ventilator yang 
tersedia, 7 unit 

- Fasilitas dan 
peralatan bengicel 5 unit 100% 

kerja, 5 Unit 
- Fasilitas dan 

peralatan limbah 2 Unit 100% 

dan cair, 2 unit 
- Peralatan kantor I Paket 96,30% 

Capaian sasaran 4 dengan indokator kinerja meningkatnya sarana dan prasarana masuk dalam kategori sangat 

baik. Pembiayaan dalam mencapai sasaran 4 bersumber dan Anggaran APBD dan DAK yang berjumlah Rp 

9.899.820.812,- atau sebesar 87,74% dan total pagu Rp 11.283.500.000. 

Sasaran 4 di tahun 2020 dicapai dengan indikator meningkatkan sarana dan prasarana melalui kegiatan pelayanan 

dan pendukung pelayanan BLUD rumah sakit, pengadaan alat-alat rumah sakit, pengadaan obat-obatan rumah sakit, 

pengadaan bahan-bahan logistik rumah sakit, penambahan ruang rawat map rumah sakit (VVIP, VIP, Kelas I, Kelas II 
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dan Ill), penyediaan peralatan dan perlengkapan alat kantor, pengadaan perlengkapan rumah tangga rumah sakit (dapur, 

ruang pasien, laundry, ruang tunggu, dU), dan rehabilitasi bangunan rumah sakit dengan sumber dana dan APBD dan 

DAK. 

Keberhasilan pencapalan sasaran 4 karena adanya kebijakan Permenkes No. 56 tahun 2014 tentang Kiasifikasi 

dan perijinan rumah sakit, yang mewajibkan rumah sakit menyediakan sarana dan prasarana atau peralatan sesuai 

dengan standar minimal yang ditetapkan. Ditengah keterbatasan anggaran untuk investasi, upaya memenuhi standar 

minimal peralatan diperoleh dengan mendapatkan dukungan anggaran dan pemerintah pusat dan pemerintah kabupaten. 

Sasaran 5: Meningkatkan cakupan pelayanan bagi pasien non kuota BPJS 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Realisasi 
% 

capaiarl 

% 
Capaian 
Tahun 

sebelumnya 

% 
Capaian 
terhadap 

Target Akhir 
Renstra 
(2021) 

Menngkatkan cakupan 
pelayanan bagi pasien 
non kuota BPJS 

Meningkatnya 
cakupan 
pelayanan pasien 
non kuota BPJS 

Pasien non 
kuota BPJS 
yang terlayani 

100% 100% 

Secara umum capaian indikator kinerja meningkatnya cakupan pelayanan bagi pasien non kuota BPJS dalam 

kategoni baik. Sasaran 5 dicapai melalui Program Kemitraan Peningkatan Pelayanan Kesehatan RSUD Dr. R. Soetijono 

Blora dengan pihak luar Rumah Sakit dengan melaksanakan kegiatan Kemitraan untuk men g-cover anggaran 

pengobatan bagi pasien kurang mampu. 
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B. Realisasi Anggaran 

Dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas pokok dan fungsi RSUD Dr. R. 

Soetijono Blora, pada tahun anggaran 2020, di dukung dengan Anggaran sebesar Rp. 

91.829.247.148,-, Anggaran tersebut bersumber dan: 

1. APBD Kabupaten Blora meliputi: 

a. Penambahan ruang rawat map rumah sakit (WIP, VIP, Kelas I, Kelas II dan III) 

sebesar Rp. 3.500.000.000,- 

b. Pengadaan obat-obatan rumah sakit sebesar Rp. 1 .000.000.000,- 

c. Pelayanan dan pendukung pelayanan BLUD rumah sakit sebesar Rp. 

68.903.055.898,- 

d. Pendukung pelayanan BLUD rumah sakit Rp. 600.000.000,- 

e. Penyediaan peralatan dan perlengkapan kantor Rp. 59.000.000,- 

f. Penyediaan sarana dan prasarana pelayanan rujukan kesehatan (DBHCHT) 

sebesar Rp. 1.500.000.000,- 

g. Rehabilitasi bangunan rumah sakit (DID) sebesar Rp. 658.000.000,- 

h. Pengadaan alat-alat rumah sakit (DID) sebesar Rp. 4.997.000.000 

I. Pengadaan perlengakapan rumah tangga rumah sakit (dapur, ruang pasien, 

laundry, ruang tunggu, dli) (DID) sebesar Rp. 346.000.000,- 

j. Pengadaan bahan-bahan logistik rumah sakit (DID) sebesar Rp. 723.500.000,- 

2. APBN melalul anggaran DAK dengan penyediaan sarana dan prasarana peiayanan 

rujukan kesehatan sebesar Rp. 9.542.691 .250,- 

secara ringkas komposisi penggunaan sebagal berikut: 

a. Belanja Pegawal, sebesar Rp. 3.786.400.000,- tidak termasuk gail PNS 

b. Beianja Barang dan Jasa, sebesar Rp. 63.585.155.898,- 

c. Belanja Modal, sebesar Rp. 24.457.691.250,- 
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Tabel 3.2 

Realisasi Anggaran Tahun 2020 

No Uraian Anggaran Realisasi 

A PENDAPATAN 

1 BLUD 47.000.000.000,- 61.775.344.187,- 

B. BELANJA 

Belanja Pegawai 3.786.400.000- 2.931.726.801,- 

Belanja Barang dan Jasa 63.585.155.898,- 57.413.835.052,- 

Belanja Modal 24.457.691.250,- 22.317.832.490,- 

JU M LAH BELANJA 91.829.247.148,- 82.663.394.343,- 

Pendapatan BLUD Tahun 2020 diperoleh dan pendapatan yang berasal dan 

jasa layanan dan lain-lain pendapatan yang sah. Pendapatan total BLUD Tahun 2020 

sebesar Rp. 61.775.344.187,- atau terealisasi sebesar 131,44% dan anggaran 

pendapatan yang ditergatkan. Belanja rumah sakit Tahun 2020 sebesar Rp. 

82.663.394.343,- atau terealisasi sebesar 90,02% dan target belanja. 

Dengan status RSUD Dr. R. Soetijono Blora menjadi BLUD, ada keleluasaan 

dalam pengelolaan keuangan, selain itu dengan adanya kebijakan pemerintah melalui 

Peraturan Presiden Nomor: 54 Tahun 2010 tentang pengadaan barang jasa pemerintah 

melalul e-procurement menyebabkan rumah sakit dapat mengalokasikan anggaran 

sesuai dengan kebutuhan dan memperoleh barang yang bermutu sesuai dengan 

kebutuhan operasional. 

Penggunaan anggaran tersebut apabila diperinci dalam mendukung 

pencapaian sasaran adalah sebagai berikut: 

Sasaran Program Anggaran ReaHsasi Realisasi 
(1) (2) (3) (4) (5) 

Meningkatkan 
jumlah dan 
kualifikasi dokter 
spesialis sesual 
dengan standar 
Rumah Sakit tipe 
C 

Program 
Program Peningkatan 
Pelayanan BLUD 
Kesehatan 
Kegiatan 
Pendukung pelayanan 
BLUD rumah sakit 

600.000.000 404.327.516 67,39 
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Meningkatkan 
jumlah tenaga 
paramedis sesuai 
dengan standar 
pelayanan dan 
beban kerja 

Program 
Program Peningkatan 
Pelayanan BLUD 
Kesehatan 
Kegiatan 
Pelayanan dan 
pendukung 
pelayanan BLUD 
rumah sakit 

68.903.055.898 61.775.344.187 89,66 

Meningkatkan 
mutu pelayanan 
kesehatan 
rujukan 

Program 
- Program 

Pengadaan, 
Peningkatan Sarana 
dan Prasarana 
Rumah 
Sakit/Rumah Sakit 
Jiwa/Rumah Sakit 
Paru-paru/Rumah 
Sakit Mata 

- Program 
Peningkatan 
Pelayanan BLUD 
Kesehatan 

11.042.691.250 10.583.901.828 95,85 

Meningkatkan 
sarana dan 
prasana rumah 
sakit yang 
memenuhi 
standar dan 
memenuhi 
kebutuhan dokter 
spesialis 

Program 
- Program 

Pengadaan, 
Peningkatan Sarana 
dan Prasarana 
Rumah 
SakitlRumah Sakit 
Jiwa/Rumah Sakit 
Paru-paru/Rumah 
Sakit Mata 

Kegiatan 
- Pengadaan alat-alat 

rumah sakit 
- Pengadaan obat-

obatan rumah sakit 
- Pengadaan bahan-

bahan logistik 
rumah sakit 

- Penambahan ruang 
rawat map rumah 
sakit (WIP, VIP, 

11.283.500.000 9.899.820.812 87,74 
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Kelas I, Kelas II dan 
Ill) 

- Rehabilitasi 
bangunan rumati 
sakit 

- Pengadaan 
perleng kapan 
rumah tangga 
rumah sakit (dapur, 
ruang pasien, 
laundry, ruang 
tunggu, dli) 

- Penyediaan 
peralatan dan 
perieng kapan 
perkantoran 
Pelayanan dan 
pendukung 
pelayanan BLUD 
rumah sakit 

Meningkatkan Program Peningkatan 
cakupan Peiayanan BLUD 
pelayanan bagi 
pasien non kuota 

Kesehatan 

BPJS 

Capaian realisasi anggaran dan masing masing sasaran selama tahun 2020 

dalam ketegori baik, rata-rata diatas 90%. Dibandingkan dengan tahun 2019, capaian 

realisasi anggaran masing-masing sasaran capaiannya tetap. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Tinjauan Umum Capaian Kinerja RSUD Dr. R. Soetijono Blora 

RSUD Dr. R. Soetijono Blora sebagai salah satu OPD teknis yang mempunyai 

tugas pokok melaksanakan pelayanan kesehatan paripurna kepada masyarakat. Hasil 

penilaian tingkat capalan kinerja dan 5 (empat) sasaran strategis dengan 6 (enam) 

indikator menunjukkan bahwa masing-masing dan sasaran strategis tercapai dalam 

kategori baik. 

1. Sasaran 1 Meningkatkan jumlah dan kualifikasi dokter spesialis sesual dengan 

standar Rumah Sakit tipe C tercapal 67,39% 

2. Sasaran 2 Meningkatkan jumlah tenaga paramedis sesuai dengan standar 

pelayanan dan beban kerja tercapai 89,66% 

3. Sasaran 3 Meningkatkan mutu pelayanan kesehatan rujukan tercapai 95,85% 

4. Sasaran 4 Meningkatkan sarana dan prasana rumah sakit yang memenuhi 

standar dan memenuhi kebutuhan dokter spesiahs tercapai 87,74% 

5. Sasaran 5 Meningkatkan cakupan pelayanan bagi pasen non kuota BPJS 

pelaksanaan tercapai 100% 

Dalam hal realisasi anggaran, capaian realisasi pendapatan rumah sakit tahun 

2020 sebesar Rp. 61 .775.344.187,-, sedangkan realisasi belanja tercapai sebesar Rp. 

82.663.394.343,-. Dibandingkan dengan tahun 2019, capaian pendapatan rumah sakit 

tahun 2020 meningkat 131,44%. 

B. Strategi Untuk Peningkatan Kinerja di Masa Datang 

Strategi yang diperlukan guna meningkatkan kinerja RSUD Dr. R. Soetijono 

Blora di masa mendatang antara lain: 

1. Dukungan dana baik dan pemerintah pusat maupun pemerintah daerah melalui 

APBD Kabupaten, Pemerintah Pusat untuk peningkatan sarana dan prasana 

rumah sakit. 

2. Peningkatan sumber daya manusia bidang kesehatan khususnya tenaga medis 

melalui peningkatan kapabilitas dokter umum untuk mengikuti pendidikan dokter 

spesialis. 

3. Meningkatkan kerjasama dengan institusi-institusi pendidikan dalam upaya 

memenuhi kebutuhan tenaga medis dan paramedis khususnya untuk menjadikan 

rumah sakit sebagai sarana pendidikan dan pelatihan 

4. Dukungan dan stake holder (pemerintah, masyarakat, manajemen) ditingkatkan 

agar rumah sakit dapat memberikan pelayanan prima kepada masyarakat. 
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Demikian laporan akuntabilitas kinerja Instansi pemerintah Tahun 2020 untuk 

RSUD Dr. R. Soetijono Blora, semoga dapat menjadi bahan pertimbangan/ evaluasi 

untuk kegiatan/ kinerja yang akan datang. 

Blora, Februari 2021 

DIREKTUR 

RSUD Dr. R. SOETIJONO BLORA 

dr. NUGROHO AD1WARSO, Sp.OG  
NIP. 19666'Tbl 199509 1 001 
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Lamp/ran I 

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2020 
RSUD Dr. R. SOETIJONO BLORA 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 
(1) (2) (3) 

Meningkatkan jumlah dan 
kualifikasi dokter spesialis 
sesual dengan standar 
Rumah Sakit tipe C 

Bertambahnya jumlah 
dokter spesialis dan 
penunjang 

14 orang 

Meningkatkan jumlah 
tenaga paramedis sesuai 
dengan standar pelayanan 
dan beban kerja 

Bertambahnya jumlah 
perawat dan paramedis 
sesual standar 

149 orang 

Meningkatkan mutu 
pelayanan kesehatan 
rujukan 

- Peningkatan 
prosentase kepuasan 
dan kunjungan pasien 

- Status Akreditasi 
Rumah Sakit versi 
KARS 

- 1KM : 85% 
- BOR : 60-80% 
- LOS : 5-13 han 
- 101 :<3hari 
- BTO:>4Okali 
- NDR:<25%o 
- GDR:<45%o 

- Paripurna 

Meningkatkan sarana dan 
prasana rumah sakit yang 
memenuhi standar dan 
memenuhi kebutuhan 
dokter spesialis 

Meningkatkan sarana 
dan prasarana 

- Obat — obatan yang tersedia 
- Fasilitas laboratorium 

patologi klinik 
- Fasilitas dan peralatan 

radiologi 
- mobil ambulance dan 

jenazah 
- Fasilitas dan peralatan 

laundry 
- Fasilitas rehabilitasi medis 
- Kamarjenazah 
- Fasilitas farmasi 
- Ketersediaan obat sesuai 



formularium 
- Ketersediaan bahan habis 

pakal 
- Gedung yang terbangun 
- Standar gedung rumah sakit 

yang terpelihara 
- Tempat tidur dengan monitor 

dan ventilator yang tersedia 
- Fasilitas dan peralatan 

bengkel kerja 
- Fasilitas dan peralatan 

Iimbah dan cair 
- Peralatan kantor 

Meningkatkan cakupan Meningkatnya cakupan Pasien non kuota BPJS yang 
pelayanan bagi pasien pelayanan bagi pasien terlayani 
non kuota BPJS non kuota BPJS 



Lampiran 2 
ANGGARAN DAN REALISASI ANGGARAN BELANJA TAHUN 2020 

NO JENIS BELANJA PROGRAM KEGIATAN JUMLAH ANGGARAN REALISASI SELISIH % 
A Belanja OperasonaI 

Pelayanan (BOP) 
Program Pengadaan, 
Peningkatan Sarana dan 
Prasarana Rumah 
Sakit/Rumah Sakit 
Jiwa/Rumah Sakit Paru- 
paru/Rumah Sakit Mata 

Pengadaan alat-alat rumah 
sakit 

4.997.000.000 4.878.061.840 118.938.160 97,62% 

Pengadaan obat-obatan 
rumah sakit 

1.000.000.000 450.572.000 549.428.000 4506% 

Pengadaan bahan-bahan 
logistik rumah sakit 

723.500.000 192.975.000 530.525.000 26,67% 

Penambahan ruang rawat 
map rumah sakit (VVIP, VIP, 
Kelas I, Kelas II dan III) 

3.500.000.000 3.364.006.972 135.993.028 96,11% 

Rehabilitasi bangunan rumah 
sakit 

658.000.000 631.916.000 26.084.000 96,04% 

Pengadaan perlengkapan 
rumah tangga rumah sakt 
(dapur, ruang pasien, laundry, 
ruang tunggu, dli) 

346.000.000 325.474.000 20.526.000 94,07% 

Penyediaan sarana dan 
prasarana pelayanan rujukan 
kesehatan (DAK) 

9.542.691.250 9.171.292.265 371.398.985 96,11% 

Penyediaan sarana dan 
prasarana peiayanan rujukan 
kesehatan (DBHCHT) 

1.500.000.000 1.412.609.563 87.390.437 94,17% 

Penyediaan peralatan dan 
perlengkapan perkantoran 

59.000.000 56.815.000 2.185.000 96,30% 

Program Peningkatan 
Pelayanan BLUD Kesehatan 

Pelayanan dan pendukung 
pelayanan BLUD rumah sakit 

68.903.055.898 61 .775.344.187 7.127.711.711 89,66% 

Pendukung pelayanan BLUD 
rumah sakit 

600.000.000 404.327.516 195.672.484 67,39% 

JUMLAH DAN RATA-RATA 91.829.247.148 82.663.394.343 9.165.852.805 81,74% 
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